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L1.Latar Belakang

Peruhahan iklim kini menjadi isu global yang semakin mendesak seiring

karbon Indonesia tercatat sebesar 121.548.010 ton pada tahun 1985 dan
meningkat menjadi §12.220.200 ton pada tabun 2024. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa emisi karbon Indonesia mengalami kenaikan hampir
tujuh kali lipat dalam kurun waktu sekitar empat dekade. Pada akhir 1980-an
hingga awal 1990-an, peningkatan emisi karbon mulai terlihat seiring



berkembangnya industrialisasi, urbanisasi, dan meningkatnya kebutuhan
energi nasional. Emisi karbon meningkat dari 131 586,056 ton pada tahun 1989
menjadi 199,298,020 ton pada tahun 1992, Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa pertumbuhan aktivitas ekonomi nasional diikuti oleh peningkatan
konsumsi energi berbasis fosil yang menghasilkan emisi karbon (Our World in
Data, 2024). Selaifiits, penelitiilh Zataiei kal, (2020) menyatakan bahwa

Fenomena ini menunjukkan bahwa ketergantungan Indonesia terhadap energi
fosil masih cukup tinggi sehinggn peningkatan akfivitas ekonomi cenderung
diikuti oleh peningkatan emisi karbon (Reuters, 2024),

Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan ckonomi Indonesia
menunjukkan tren positif yang signifikan, vang ditandai oleh meningkatnya



pendapatan per kapita, ekspansi sektor industri, serta percepatan urbanisasi di
berbagai  wilayah. Perkembangan ini  mencerminkan Keberhasilan
pembangunan ekonomi, namun di sisi lain juga membawa konsekuensi
terhadap peningkatan tekanan hnghkungan. Aktivitas ekonomi vang semakin
intensif mendorong meningkatnys kopsumsi energi, terutama yang berbasis
bahan bakar fosilssehingga berimplikasi langsung terhadap peningkatan emisi
karbon (Suhartoko & Elaristi, 2023). kund:hf ini menunjukkan bahwa
pertumbithan ckonomi yang tidak diimbangi dengan kebijakan lingkungan
yang ¢ cfekh[' dapat mpcrbumk kualitas ling
sejalan dengan hipotesis Envirommental Kuznets Cirve {EK{:}, di'mana pads
tahap awal pembangunan ekomomi, pertumbuhan justru cenderung
meningkatkan degradasi lingkungan, termasuk emisi karbon, sehelum akhirmya
menurun pada tingkat pendapatan tertentu {Wardani et al., 2023).

Keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon di Indonesia

semakin jelas terlihat padn scktor energi sebagai sektor stmfegis dalam
pemibangunan nasional. Penggunaan bahan bikar fosil scpertf batu bara. gas
alam, dan ﬁmﬂkhmm& mendominasi bauran energi nasional dan
menjadi kumbulwmmmm'upenggmm energi fosil
pada sektor industri dan ﬁ'ﬂnxpnrlasi men}re'i:m.iilcan emisi gas rumsh kaca di
Indonesia mengalami peningkatan secara berkelanjuton. Penelition oleh Patn &
Caglar (2021) menjelaskan bahwa konsumsi energi fosil memiliki hubungan
positif terhadsp peningkntam emisi karbon karens pengpunaan energi
konvensional menghasilkan emisi karbon yang tingm dalam aktivitas produksi



maupun transpoertasi. Ketergantungan ini dipengaruhi oleh faktor ketersediaan
sumber daya, harga energi vang relatif murah, serta infrastruktur energi yang
telah lama berorientasi pada energi konvensional. Penelitian di kawasan
ASEAN menunjukkan babwa konsumsi energi memiliki pengaruh paling
dominan terhadap peningkatan emisi karbon dibandingkan fakior lain seperti
pertumbuhan penduduk dan deforestasi [!.dﬁm, 2023), Namun demikian, di
Indonesia hubungan ni tidak selaly bersifal linier, Karena sangat dipengaruhi
oleh tingknt efisiensi- energi, penggunaan teknologs yang lebih bersih, seria
kehijokan cosre nasiona! yang mengtur o permanfitun sumber ey
(Alizon & Karimi, 2023)

‘Selain faktor domestik, perdagangan internasional dan impor bahan
bahr :mhyni: (BBM} twrut memperkuat hubungan aniara mmhuha.n
ekonomi dan ermsi karbon di Indonesta. Peningkotan aktivitas ekonomi dan
mobilitas masyarakat menyebabkan kebutuhan energi semakin meningkat,
sehingga mendorong kennikan volume impor BBM untuk memenuhi
permintaan dalam negeri. Kondisi i bendropak pads tngginys e karbon
terutama di sekior transportast dan mdustri yang sangat bergantung pada energi
mencerminkan adanya pola pﬂ'&ﬁgﬂngm karbon antarnegara, di mana negara
berkembang cenderung menjadi importir emisi akibat konsumsi energi yang
tinggi, sedangkan negara maju berperan sebagai eksportir bersih melalui
efisiensi teknologi dan relokasi industri (Zhou et ol., 2025). Hal ini

menunjukkan bahwa dinamika global turut memengaruhi tingkat emisi karbon



suatu npegara. 1 | |

Dalam upaya mewujudkan pembangunan bm‘h.'lnugutm. transisi energi
mmmmm:mmymwmmﬁmm
pertumbuhan ekonomi dan pengurangan emisi karbon. Pemanfaatan energi
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namun kontribusinya masih berads di bawah Indonesia sehingga tidak
menggeser dominasi tersebut. Sementara itu, negara-negara lain seperti
Singapura, Myanmar, Laos, Kamboja, Brunei, dan Timor Leste menunjukkan
kontribusi emisi yang relatif kecil dengan perubahan wang tidak terlalu

signifikan dari tahun ke tahun. Kondisi ini menegaskan bahwa Indonesia



memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya pengendalian emisi karbon
di Asia Tenggara, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan, khususnya dalam mengurangi ketergantungan terhadap energi
fosil serta mendorong penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan.
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(Ahmad et al., 2024). Ketergantungan yang masih tinggi terhadap energi fosil
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi turat memperkuat hubungan
tersebut, sehinggn pertumbuhan ekonomi sering kali ditkuti oleh peningkatan
emisi karbon (Perwithosuci et al., 2024),



Selain itu, peningkatan kebutuhan energi jugs menjadi faktor penting
yang mendorong kenaikan emisi karbon di Indonesia, termasuk penggunaan
gas alam yang semakin luas di berbagai sektor seperti industri, rumah tangga,
dan pembangkit listrik. Gas alam memang dikenal lebih ramah lingkungan
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‘Gambar 1, 3 Konsumsl Gas di Indonesia
Sumber: Our World Tn Data {2026}
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Konsumsi epergi berbasis gas juga berkontribusi terhadap peningkatan
emisi karbon di Indonesza. Hal ini terlibat pada Gambar 1.3 yang menunjukkan
bahwa konsumsi gas mengalami fluktuasi dari 469 TWh pada tahun 2015
menjedi 473 TWh pada tahun 2024, mencerminkan adanya peningkstan
penggunaan meskipun tidak selalu stabil setiap tahunnya. Gas alam sering
diposisikan sebagm energl (rnsisi karena tingkat emisinya lebih rendah
ap sebagai alematif yang lebih ramah
Wﬂ ilslam jangka pﬂudd: Namun demikinn, gas tetap memberikan
kontribusi terhadap emisi karbon mcmhuﬂmm Ji et al (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan gas masih memyumbang emisi global,
terutama akibat kebocoran metana dalam proses produksi dan distribusinya
vang memiliki dampak pemanasan lebih besar dibandingkan €02 Oleh karena
it ;nﬁnghum konsumsi gas lonpa d]imhmgl dengan ,!'_m':cpatnn
pengembangan energi terbarukan berpotensi menghambal pencapuian target
pengurangan emisi karbon.

m ;ﬁi lain, mm Bakar h-!hn.]-.nk' .[B'Blih di Indonesia juga
memiliki dampak yang cukup signifikon terhadop emisi karbon nasional,
Tingginya kebutuhnn energi dalem negen, Hﬁﬂmypd. sekior iransportasi dan

industri, mendorong pcnjngka.t-ﬂ.n.kunsumsi BBM yang sebagian besar masih

dipenuhi melalui impor. Ketergantungan terhadap BBM impor tidak hanya
meningkatkan volume konsumsi energi fosil, tetapi juga menambah emisi
karbon melalui proses produksi, pengolahan, serta distribusi yang terjadi di luar

negeri sebelum energi tersebut dipumakan di dalam negeri. Kondisi ini



1

memperbesar jejak karbon secara keseluruhan. Penelitian Barsua et al. (2024)
serta Fitriaty & Saputra (2022) menunjukkan bahwa konsumsi energi,
termasuk BBM, merupakan salah satu determinan utama dalam peningkatan
emisi karbon. Hal ini menegaskan bahwa pengendalian konsumsi BBM serta
upaya diversifikasi energi menjadi langkah penting dalam menekan laju emisi

‘Gambar 1. 4 Impor Bahan Bakar Miny
f Sumbir- World Bank (2

tetap menunjin AARUE RIS T
tinggi. Kondisi ini menjadi perhatian karena ketergantungan pada energi fosil
impor dapat meningkatkan risiko emisi karbon, terutama pada sektor
transportasi dan industri yang menjadi pengguna utama BBM (Hasanov et al.,
2018). Selain itu, tingginys impor juga mencerminkan bahwa kapasitas

produksi energi domestik belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan
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nasional. Septriani, (2025) menilai bahwa peningkatan impor minyak
merupakan indikasi belum optimalnya diversifikasi encrgi di dalam negeri. Hal
ini diperkuat oleh Rahman et al. (2021) yang menyatakan bahwa
ketergantungan pada impor minyak dapat memperlambat proses transisi
menuju penggunaan energi bersih di Indopesia, sehingga diperfukan kebijakan

menjadi langkah strategis untuk mengurangt ketergantungan pada energi fosil



13:

Koensumsi Energr Terbarkan di Indonesia
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menyebabkan encrgi terbarukan belum mampu menekan emisi Karbon secara
optimal Karena penggunsan batu bara dan minyak bumi masih mendominasi
Veomsianal enstgl fasonal. Seliin'itn; peninglontan ksbutition sheryt membus
energi terbarukan lebif berperan scbagai pelengkap dibandingkan penggani
eneryi fosil sehingga emisi karbon tetap meningkat. Temuan ini didukung oleh
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penelitian ( Khoirunnisa et al., 2024) dan (Pongtuluran & Setvari, 2026) vang
menyatakan bahwa pemanfaatan energi terbarukan di Indonesia masih belum
aptimal dalam menurunkan emisi karbon karenma kontribusinya dalam total
konsumsi energl nasional masih relatif kecil dibandingkan energi fosil.
Penelitian mi bertujuan untuk menganalisis determinasi tingkat emisi
karbon di Indonesia melalui Mﬁmnﬂ dengan menitikberatkan
pada hubtngan antara beberapa variabe! utama. Variabel independen yang
digunakan meliputi pendapatan per kapita, konsumsi gas, dan impor BBM,
yang masing-masing didugs memiliki pengaruh terhadap tingkat emisi karbon
:iﬂﬂgm variabel dependen. Analisis ini dihorapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-fakior yang memengaruhi
emisi karbon di Indonesia, sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan

kebijakan yang lebih tepat sassran. Seluin it hasil penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi upaya pembangunan rendah
karbon serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
Kby SDGs 13 yamg berfoks pds persganan persbatin il
1.2.Rumusan Masalah

Pemmrasan. pMECH IR tnc SRS giatays. emisi. karbon
dioksida menjadi  salah satu tantangan utama dalam pembangunan
berkelanjutnn di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pemingkatan emisi
karbon tidak terlepas dari aktivitas ekonomi yang terus berkembang, seperti
meningkatnya pendapatan masyarakat, kebutuhan energi yang semakin besar,

serta  ketergantungan terhadap bahan bakar fosil. Di sisi lain, wpaya
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pengembangan energi terbarukan juga terus dilakukan sebagai strategi untuk
menekan emisi karbon dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan. Namun demikian, hubungan antara faktor-faktor ekonomi dan
energi tersebut dengan tingkat emisi karbon di Indonesia masih perlu dikaji

dekatan empiris. Oleh karena itu, penelitian

diuraikan maka tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Menganalisis pengaruh pendapatan per kapita terhadap emisi karbon di
Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh konsumsi gas terhadap emisi karbon di
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Indonesia.

3. Menganalisis pengaruh impor bahan bakar minyak terhadap emisi
‘karbon di Indonesia.

4. Menganalisis pengaruh energi terbarukan terhadap emisi karbon di

faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan emisi karbon di Indonesia,
‘seperti pendapatan per kapita, konsumsi energi, impor bahan bakar
minyak, serta pemanfaatan energi terbarukan. Melalui penelitian ini,



17

masyarakat diharapkan dapat memahami pentingnya penggunaan energi
yang lebih efisien dan ramah lingkungan guna mendukung upaya
pengurangan emisi karbon serta menjaga keberlanjutan lingkungan.

3. Bagi Akademisi

........
..............

target Susrainable Development Goals (SDGs) khususnya tujuan ke-13
1.5.50stematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun secarn sistematis untuk memudahkan

pembaca memahami isi dan alur pembahasan yung ada. Sistematika penulisan



18

skripsi ini terdini atas beberapa bab yang saling berkaitan dan terstruktur
dengan baik sehingpa dapat memberikan gnmbaran vang jelas mengenai
langkah-langkah penelitian dan hasil yang diperoleh, sistematika ini terdiri
akas:

I. BABIPENDAHULUAN

2. BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisi ajian

dan hasil penelition sebelumnya. Bagian mi disusun melalui studi
literatur dari berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, buku, dan laporan
penelitian yang relevan. Tinjauan pustaka tersebut menjadi dasar ilmish
untuk menjelaskan konsep, menemukan kesenjangan penelitian, seria

menyusun metode analisis vang digunakan dalam penelitian.
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3. BABIIl METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penclitian,
meliputi jenis dan sumber data, objek penelitian, definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. Penjelasan

TITPULET PR

hnxilumlixisynng dilakukan sebelumnya. Selain
bagi pihak-pihak terkait serta rekomendasi bagi penelitian selanjutnya

agar dapat mengembangkan atau memperdalam kajian yang telsh
dilakukan.
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